






1.1 Latar Belakang 
Pasar modal sebagai sumber alternatif lain karena mempunyai peran 
sebagai sarana berinvestasi bagi masyarakat dalam instrument keuangan seperti 
saham, reksadana, dan obligasi, alternatif tersebut memiliki keunggulan penting 
dibandingkan bank, antara lain dengan memanfaatkan dana dari pasar modal, 
perusahaan tidak perlu menyediakan dana setiap bulan atau setiap tahun untuk 
membayar bunga. Sebagai gantinya perusahaan harus membayar deviden kepada 
investor. Tidak seperti bunga bank yang harus disediakan secara periodik dan 
teratur, dividen tidak harus dibayarkan jika memang perusahaan sedang merugi. 
Pasar modal juga memungkinkan para pemodal untuk memilih berbagai investasi 
yang sesuai dengan tingkat keuntungan dan tingkat risiko yang diharapkan 
sehingga memungkinkan terjadinya alokasi dana yang efisien (Rachmawati Dewi 
2012). 
Harga saham dapat dikatakan sebagai indicator keberhasilan 
perusahaan dimana kekuatan pasar di bursa ditunjukkan dengan adanya transaksi 
jual beli saham tersebut dipasar modal. Terjadinya transaksi tersebut didasarkan 
atas pengamatan para investor terhadap prestasi perusahaan dalam meningkatkan 
keuntungannya. 
Harga saham didefinisikan sebagai harga pasar (market value). Harga 
pasar yaitu harga yang berlaku dipasar saat itu (Sunariyah, 1999: 86). Perubahan 
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harga saham ditentukan berdasarkan penilaian investor terhadap perusahaan. 
Apabila perusahaan dipandang memiliki masa depan yang baik, dan diperkirakan 
akan berkembang pesat, maka investor tersebut memberikan penilaian yang tinggi 
terhadap saham perusahaan yang sedang dipertukarkan, demikian pula sebaliknya, 
prospek yang dimaksud umumnya dikaitkan dengan kemampuan potensial 
perusahaan memaksimalkan kemakmuran pemiliknya, para investor tersebut, baik 
secara langsung (melalui pembagian laba/ dividen) maupun secara tidak langsung 
(gain yang didapat dari kenaikan penilaian investor atas saham perusahaan di 
masa datang). 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga pasar saham dapat 
dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu faktor fundamental, faktor teknis, dan 
faktor sosial, ekonomi dan politik. Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama 
akan membentuk kekuatan pasar yang berpengaruh terhadap transaksi dalam 
perusahaan sehingga harga pasar saham perusahaan akan mengalami berbagai 
kemungkinan kenaikan maupun penurunan harga. Faktor fundamental meliputi 
kemampuan manajemen perusahaan, prospek perusahaan, prospek pemasaran, 
perkembangan teknologi, profitabilitas, manfaat terhadap perekonomian nasional, 
kebijakan pemerintah, dan hak-hak investor atas dana yang diinvestasikan dalam 
perusahaan. Faktor teknis meliputi tentang perkembangan kurs, keadaan pasar 
modal, volume dan frekuensi perdagangan, dan kekuatan pasar modal. Faktor 
social, ekonomi, dan politik meliputi tingkat inflasi, kebijakan moneter, neraca 
pembayaran luar negeri dan anggaran pendapatan dan belanja Negara (APBN), 
kondisi perekonomian nasional, dan keadaan politik suatu negara. 
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Dari ketiga faktor tersebut, faktor fundamental merupakan faktor yang 
sangat penting dan berpengaruh terhadap harga pasar saham. Faktor tersebut 
merupakan faktor yang sangat memberikan gambaran yang jelas dan bersifat 
analis bagi pemegang saham mengenai prestasi manajemen perusahaan dalam 
mengelola perusahaan. 
Analisis rasio keuangan merupakan alternatif untuk menguji apakah 
informasi keuangan bermanfaat untuk melakukan klasifikasi atau prediksi 
terhadap harga saham. Analisis rasio keuangan didasarkan pada data keuangan 
historis yang tujuan utamanya adalah memberi suatu indikasi kinerja perusahaan 
pada masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk 
menilai dan menganalisa prestasi operasi perusahaan. Disamping itu analisis rasio 
keuangan juga dapat diperhitungkan sebagai kerangka kerja perencanaan dan 
pengendalian keuangan. 
Beberapa variabel rasio keuangan yang mempengaruhi harga saham 
suatu perusahaan, dalam hal ini perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index 
antara lain : 
Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. 
Untuk memperoleh laba manajemen harus mampu meningkatkan pendapatan dan 
mengurangi semua beban atas pendapatan (Dewi Uteri dkk, 2014). Profitabilitas 
dapat diukur dengan alat ukur return on investment. Rasio ROI merupakan rasio 
yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan oleh 
perusahaan. Semakin besar nilai ROI maka dividen yang dibagikan perusahaan 
juga semakin baesar, dan sebaliknya. 
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Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio untuk mengukur laba 
operasi bersih setiap rupiah penjualan, semakin besar NPM (net profit margi) 
maka semakin baik perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibanding 
dengan penjualan yang dicapai dan investor akan semakin tertarik sehingga harga 
saham akan naik. Maka hubungan antara NPM dengan harga saham adalah searah 
atau positif. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya harga saham, karena saham 
yang disukai investor adalah saham yang perusahaannya sehat yaitu mempunyai 
kemampuan menghasilkan laba yang tinggi dan dapat dipahami dengan 
meningkatnya NPM maka akan meningkatkan earning perusahaan sehingga akan 
meningkatkan kekayaan perusahaan. 
Return Of Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi 
tingkat ROE maka keuntungan yang diperoleh bagi pemegang saham akan 
semakin tinggi dan saham perusahaaan tersebut akan diminati oleh investor 
sehingga harga saham akan naik. ROE mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
harga saham. Karena rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian atas 
sekuritas yang yang memberitahukan  kepada para pemegang saham seberapa 
efektif dan efisien modal yang digunakan untuk menghasilkan laba bersih. 
Return on asset (ROA) merupakan perbandingan antara asset dan laba. 
Semakin besar ROA maka semakin baik karena tingkat keuntungan yang 
dihasilkan perusahaan dari pengelolaan assetnya maka semakin besar, dengan 
pengelolaan asset yang semakin efisien maka tingkat kepercayaan investor 
terhadap perusahaan akan meningkat sehingga dapat meningkatkan harga 
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saham.Pernyataan ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Zuliarni (2012), 
yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi semua 
kewajibannya yang jatuh tempo. Kemampuan ini dapat diwujudkan bila jumlah 
harta lancer lebih besar dibandingkan dengan utang lancarnya. Perusahaan yang 
likuid adalah perusahaan yang mampu memenuhi semua kewajibannya yang jatuh 
tempo, sedangkan perusahaan yang tidak likuid adalah perusahaan yang tidak 
mampu memenuhi semua kewajibannya yang jatuh tempo (Dewi Uteri dkk, 
2014). Likuiditas perusahaan dapat diukur dengan mengunakan cash ratio, cash 
ratio merupakan salah satu ukuran rasio likuiditas yang merupakan kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui sejumlah kas dan 
setara kas yang memiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio CR maka semakin 
tinggi pula dividen yang dibagikan, dan sebaliknya. 
Quick Ratio (QR) dirancang untuk mengukur seberapa baik 
perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa harus melikuidasi atau terlalu 
bergantung pada persediaanya. Persediaan tidak sepenuhnya diandalkan, karena 
persediaan bukanlah sumber kas yang bisa segera diperoleh, dan bahkan mungkin 
tidak mudah dijual pada kondisi ekonomi yang lesu. Persediaan biasanya 
dianggap sebagai asset yang paling tidak likuid. Ketidaklikuidan tersebut 
berkaitan dengan semakin panjangnya tahap yang dilalui untuk sampai menjadi 
kas, dan juga ketidakpastian nilai persediaan. Dengan alasan tersebut persediaan 
dikeluarkan dan aktiva lancar untuk perhintungan QR.Maka dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara QR dengan harga saham adalah negatif . 
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Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan utuk membayar seluruh kewajibanya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan mengalami likuidasi (kasmir 
2008:151). 
Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio utang yang diukur dari 
perbandingan utang dengan ekuitas (modal sendiri). DER menunjukan persentase 
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin 
tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh 
pemegang saham. Dan sebaliknya, semakin rendah rasio ini akan semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. variabel 
Debt To Equity Ratio (DER) tidak mempunyai pengaruh secara nyata dan negatif 
terhadap harga saham.Hatta dan Dwiyanto (2012). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rimi Gusliana Mais (2004) 
tentang “Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan Utama Perusahaan Terhadap Harga 
Saham Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Tahun 2004”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa saham-saham yang tergabung dalam Jakarta 
Islamic index harga sahamnya dipengaruhi signifikan secara bersama-sama oleh 
rasio-rasio keuangan utamanya yaitu variabel Net Profit Margin, Debt To Equity 
Ratio, Earning Per Share, Return On Assets Dan Return On Equity. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Noor dan Rini (2005) tentang 
“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, ROI dan EPS terhadap harga saham pada 
perusahaan Food And Beverage yang Listing Di Bursa Efek Surabaya periode 
2002 dan 2003”. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11 
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perusahaan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa likuiditas, solvabilitas, dan ROI tidak berpengaruh secara 
signifikan secara parsial terhadap harga saham.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darmaji (2001:5), Saham 
adalah penyertaan modal dan pemilikan suatu perseroan terbatas atau yang biasa 
disebut emiten. Saham juga dapat diidentifikasikan sebagai tanda penyertaan atau 
pemilikian seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 
tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. 
Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di 
perusahaan tersebut. 
Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks 
saham yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk 
jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas 
dari kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek 
Jakarta) dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah 
dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan instrumen syariah ini 
untuk mendukung pembentukan Pasar Modal Syariah yang kemudian diluncurkan 
di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2003. Mekanisme Pasar Modal Syariah meniru 
pola serupa di Malaysia yang digabungkan dengan bursa konvensional seperti 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 
 Dalam Jakarta Islamic index terdapat beberapa anggota perusahaan 
yang tergabung dalam Jakarta Islamic index, tercatat dari 2009 hingga tahun 2014 
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terdapat 30 perusahaan yang menjadi anggota dari Jakarta Islamic index. Di 
antaranya perusahaan tersebut terdapat perusahaan telkom Indonesia, semen 
Indonesia dan unilever Indonesia. Tapi terhitung dari tahun 2009 tidak semua 
perusahaan secara konsisten menjadi anggota dari Jakarta Islamic index, terdapat 
40% perusahaan yang tidak konsisten menjadi anggota artinya adalah perusahaan 
tersebut tidak selalu setiap tahun menjadi anggota. 
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut :pertama, tidak termaksud dalam usaha 
perjudian dan permainan yang tergolong judi atau pedagang yang dilarang. 
Kedua, tidak tergolong usaha lembaga keuangan konvensional yang kegiatan 
operasinya menggunakan instrument suku bunga.Ketiga, bukan termaksud usaha 
yang memprosuksi, mendistribusi serta memperdagangkan makanan dan 
minuman yang tergolong haram.Keempat, tidak termaksud usaha yang 
memproduksi, mendistribusi atau menyediakan barang-barang ataupun jasa yang 
merusak moral dan bersifat madarat (Heri Sudarsono, 2005:194). 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa Saham-saham yang masuk kriteria JII 
adalah saham-saham halal, yang operasionalnya tidak mengandung unsur ribawi dan 
struktur permodalan perusahaan bukan mayoritas dari hutang. Selain halal, saham-saham 
yang masuk dalam JII juga merupakan saham-saham yang paling besar kapitalisasi 
pasarnya, dan paling likuid. Maka saham-saham JII ini pada umumnya mempunyai 
struktur modal yang sehat dan tidak terbebani bunga hutang berlebihan, dengan 
kata lain Debt To Equity rasionya masih proporsional. Rasio DER yang lebih wajar 




 Dengan adanya ketidakkonsistenan yang telah dibahas di atas, hal 
tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai hal ini yang kemudian penelitian ini diberi judul. 
“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat disampaikan beberapa 
rumusan masalah diantaranya : 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari Net Profit Margin (NPM), 
Return On Equity (ROE), Return on asset (ROA), Quick Ratio (QR), Debt 
To Equity ( DER),  secara bersama-sama terhadap harga saham pada  
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index ? 
2. Apakah Rasio Profitabilitas (NPM) memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic index ? 
3. Apakah Rasio Profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic index ? 
4. Apakah Rasio Profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic index ? 
5. Apakah Rasio Likuiditas (QR) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic index ? 
6. Apakah Rasio Solvabilitas (DER) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic index ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini  
antara lain, yaitu : 
1. Untuk menguji pengaruh dari Net Profit Margin (NPM), Return On Equity 
(ROE), Return on asset (ROA), Quick Ratio (QR), Debt To Equity ( DER), 
secara bersama-sama terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic index. 
2. Untuk menguji pengaruh positif NPM terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic index. 
3. Untuk menguji pengaruh positif ROE terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic index. 
4. Untuk menguji pengaruh positif ROA terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic index. 
5. Untuk menguji pengaruh QR terhadap harga saham perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic index. 
6. Untuk menguji pengaruh DER terhadap harga saham perusahaan yang 







1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan antara lain : 
1. Bagi investor 
Memberikan masukan dalam pengambilan keputusan untuk 
berinvestasi di Jakarta Islamic index, baik bagi investor lama maupun 
bagi calon investor. 
2. Bagi perusahaan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan tolak ukur 
bagi pihak manajemen keuangan dan sebagai pedoman dalam 
menjalankan kegiatan usaha untuk memperbaiki kinerja perusahaan 
terutama perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index. 
3. Bagi peneliti  
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan serta 
wawasan yang luas tentang sejauh mana rasio keuangan utama 
perusahaan terhadap harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic 
index. 
4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan koleksi 
perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan sebagai acuan bagi 





1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini akan memuat beberapa bab yang disusun sistematis 
dalam urutan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan mengenai gambaran umum penelitian meliputi latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini diuraikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori, 
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang prosedur untuk menjawab permasalahan 
meliputi rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel, 
definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi sampel dan teknik 
pengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data serta teknik 
analisis yang digunakan. 
BAB IV : Gambaran Subjek Penelitian dan Analisis Data 
Pada bab ini membahas tentang gambaran subjek penelitian, analisis data 
yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian hipotetis, dan pembahasan. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang berisi hasil akhir dari 
analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi pihak yang terkait 
dengan hasil penelitian. 
